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ABSTRACT

Profitability and financing efficiency are the main indicators of
changes in macroeconomic conditions. In theperiod 2015 — 2018,
Islamic banking has not shown positive numbers in profitability and
financing efficiency. This shows that the overall development of
Islamic banking has not been able to maintain the level of financial
health of the company. If Islamic banking cannot maintain the level
of financial soundness, then the potential for Islamic banking to
experience bankruptcy conditions begins with financial distress
conditions becoming greater. This study aims to analyze the effect
of financial ratio variables such as financial ratio variables, namely
operating costs of operating income, capital adequacy ratio and
current ratio and is focused on corporate governance consisting of
the board of commissioners and the board of directors that affect
financial distress in Islamic banking. Samples were selected by
purposive sampling method as many as 14 sharia banks listed on the
Indonesia Stock Exchange with a data collection period of 2013 —
2019. The data used is secondary data. Data analysis uses fixed
effect model estimation and classic assumption test. The results
showed that the variable financial ratio and corporate governance
simultaneously affect the condition of financial distress. The
conclusion of the study is that the board of directors does not have a
significant positive effect on financial distress, but the capital
adequacy ratio and current ratio have a significantly positive effect
on financial distress. While the operational costs of operating
income and the board of commissioners have a significant negative
effect on financial distress conditions

Keyword- Financial distress, financial ratio, corporate governance.
ABSTRAK

Profitabilitas dan efisiensi pembiayaan menjadi indikator utama
terhadap perubahan kondisi makro ekonomi. Dalam periode 2015 —
2018 perbankan syariah belum menunjukkan angka positif dalam
profitabilitas dan efisiensi pembiayaan. Hal tersebut menunjukkan
bahwa secara keseluruhan perkembangan perbankan syariah belum
mampu menjaga tingkat kesehatan keuangan perusahaan. Apabila
perbankan syariah tidak dapat menjaga tingkat kesehatan keuangan,
maka potensi perbankan syariah mengalami kondisi kebangkrutan
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diawali dengan kondisi financial distress menjadi semakin besar.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh financial ratio
variable seperti financial ratio variable yaitu biaya operasional
pendapatan operasional, capital adequacy ratio dan current rasio
serta difokuskan pada corporate governance yang terdiri dari dewan
komisaris dan dewan direksi yang mempengaruhi financial distress
pada perbankan syariah. Sampel dipilih dengan purposive sampling
method sebanyak 14 perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dengan jangka waktu data pengambilan data selama 2013
— 2019. Data yang digunakan adalah secondary data. Analisis data
menggunakan fixed effect model estimation dan classic assumption
test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial ratio variable
dan corporate governance secara simultan berpengaruh terhadap
kondisi financial distress. Kesimpulan penelitian adalah dewan
direksi tidak berpengaruh secara signifikan secara positif terhadap
kondisi financial distress, tetapi capital adequacy ratio dan current
ratio berpengaruh secara signifikan secara positif terhadap kondisi
financial distress. Sedangkan biaya operasional pendapatan
operasional dan dewan komisaris yang berpengaruh signifikan
secara negatif terhadap kondisi financial distress.

Kata Kunci — Financial distress, financial ratio, corporate
governance.

PENDAHULUAN

Perkembangan sektor perusahaan perbankan Indonesia memunculkan suatu sistem baru,

yakni dual banking system terbentuk di dalam kerangka Arsitektur Perbankan Indonesia. Sistem
tersebut menghadirkan alternatif jasa perbankan lebih lengkap yang terdiri dari sistem perbankan
konvensional dan sistem perbankan syariah, yang mana keduanya secara sinergis dan simultan
memenuhi kebutuhan mobilisasi dana dalam rangka peningkatan kemampuan dan kualitas
pembiayaan masyarakat dalam berbagai sektor perekonomian. Perbedaan signifikan sistem
perbankan konvensional dan syariah adalah dalam sistem operasional, yang mana sistem perbankan
syariah menerapkan prinsip bagi hasil dengan mengutamakan keadilan dalam proses transaksi,
etika dalam berinvestasi, nilai persaudaraan dan kebersamaan dalam berproduksi, serta
menghindari spekulasi dalam berbagai bertransaksi (Rahadi dan Sufyati, 2019)

Berdasarkan hasil analisis data, perbankan syariah mengalami perkembangan impresif
dengan rata — rata persentase pertumbuhan aset tahunan mencapai lebih dari 65% selama periode
2014 — 2018, sehingga industri perbankan syariah dapat diharapkan memiliki prospek yang lebih
baik di masa yang akan mendatang, termasuk dari segi profitabilitas dan segi efektifitas
pembiayaan.

Gambar 1 : Rasio return on asset perbankan syariah
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Sumber : Statistik perbankan syariah Otoritas Jasa Keuangan

Tingkat profitabilitas perbankan syariah yang direfleksikan return on asset, perkembangan
return on asset perbankan syariah selama periode 2015 — 2017 berada di bawah 1% terkecuali pada
periode 2018 dengan prosentase profitabilitas perbankan syariah mencapai 1,28% lebih tinggi dari
minimum standard yang ditentukan peraturan Bank Indonesia sebesar 1,25%.

Faktor lain yang digunakan untuk menilai tingkat kesehatan perbankan syariah adalah rasio
non performing financing. Non performing financing bertujuan untuk mengukur tingkat
permasalahan pembiayaan yang dihadapi oleh perbankan syariah. Semakin tinggi rasio non
performing financing menunjukkan kualitas pembiayaan perbankan syariah semakin buruk.

Gambar 2 : Rasio non performing financing perbankan syariah
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Sumber : Statistik perbankan syariah Otoritas Jasa Keuangan

Efisiensi pembiayaan perbankan syariah yang direfleksikan non performing financing
mengalami perkembangan secara perlahan selama periode 2015 — 2018. Persentase efektifitas
pembiayaan perbankan syariah lebih kecil dibandingkan dengan standard minimun yang ditetapkan
dalam peraturan Bank Indonesia, yakni sebesar 5%.

Profitabilitas dan efisiensi pembiayaan menjadi indikator utama terhadap perubahan kondisi
makro ekonomi. Dalam periode 2015 — 2018 perbankan syariah belum menunjukkan angka positif
dalam profitabilitas dan efisiensi pembiayaan. Hal tersebut menunjukkan bahwa secara keseluruhan
perkembangan perbankan syariah belum mampu menjaga tingkat kesehatan keuangan perusahaan.
Apabila perbankan syariah tidak dapat menjaga tingkat kesehatan keuangan, maka potensi
perbankan syariah mengalami kondisi kebangkrutan diawali dengan kondisi financial distress
menjadi semakin besar (Raharjo dan Syamsudin, 2011). Dalam mengantisipasi resiko
kebangkrutan, regulator dan manajemen perbankan bertindak dalam pencegahan kebangkrutan
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dengan mengembangkan metode early warning systems untuk memprediksi permasalahan
potensial yang terjadi pada perusahaan (Boitan, 2012).

Indikator financial distress yang mengarah pada risiko kebangkrutan yang mungkin akan
dihadapi perusahaan dapat dilakukan dengan menganalisis financial ratio dan corporate governance
(Elhaj dkk., 2015). Dengan demikian terdapat kemungkinan manajemen perusahaan dapat
menginterpretasikan berbagai bentuk hubungan dan kecenderungan yang menghasilkan beberapa
pertimbangan mengenai potensial keberhasilan perusahaan perbankan dimasa mendatang.

Potensial kebangkrutan suatu perbankan dapat ditinjau dan di analisa melalui financial
reports yang diterbitkan oleh perbankan. Laporan ini menjadi salah satu sumber informasi
mengenai posisi keuangan perbankan, kinerja dan perubahan posisi keuangan perbankan, yang
berfungsi sebagai pertimbangan untuk pengambilan keputusan yang tepat (Ningsih, 2012).
Financial report yang disusun secara akurat dan baik dapat memberikan gambaran keadaan
mengenai pencapaian perusahaan dalam kurun waktu tertentu (Nukmaningtyas dan Worokinasih,
2018). Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti menggunakan financial rasio sebagai indikator
yang digunakan untuk menilai kinerja perbankan.

Indikator pertama adalah penilaian pada kualitas manajemen perusahaan dengan
menggunakan faktor biaya operasional pendapatan operasional yang berfungi untuk mengukur
tingkat efisiensi perusahaan dalam melaksanakan kegiatan operasional. Menurut pembahasan
Riyadi (2006), biaya operasional pendapatan operasional adalah perbandingan antara pembiayaan
operasional dan pendapatan operasional, dimana semakin rendah tingkat pembiayaan operasional
perusahaan akan berdampak pada pendapatan operasional perusahaan yang semakin baik dan
kinerja manajemen perusahaan lebih efisien dalam menggunakan berbagai sumber daya yang
tersedia dalam perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Sjahril (2014) berkaitan dengan efisiensi
operasional perusahaan, terdapat pengaruh signifikan secara positif rasio biaya operasional
pendapatan operasional terhadap financial distress perusahaan. Begitu pula dengan Almilia (2005)
yang mengemukakan hasil penelitian bahwa biaya operasional pendapatan operasional
berpengaruh signifikan secara positif terhadap financial distress perusahaan. Tidak berbeda pula
dengan hasil penelitian oleh Pasaribu (2015) yang menemukan pengaruh signifikan secara positif
biaya operasional pendapatan operasional terhadap financial distress perusahaan. Berbeda dari tiga
penelitian sebelumnya perbedaan hasil yang dikemukakan dalam penelitian Indriani (2017),
menyatakan bahwa biaya operasional pendapatan operasional tidak mempunyai pengaruh terhadap
financial distress perusahaan.

Indikator kedua adalah capital ratio yaitu semua barang kongkret yang terdapat pada neraca
perusahaan, faktor rasio kecukupan modal perusahaan dalam kemampuan untuk menampung
berbagai risiko kerugian yang dihadapi oleh perusahaan perbankan dengan menggunakan Proxy
capital adequacy ratio (Hartianah dan Sulasmiyati, 2017), menurut hasil penelitian yang dilakukan
oleh Sudirman (2013), capital adequacy ratio adalah salah satu rasio yang dapat berfungsi untuk
meminimalisir risiko kerugian yang kemungkinan terjadi pada perusahaan, semakin tinggi capital
adequacy ratio dalam sebuah perusahaan maka semakin baik berkemampuan untuk menanggung
berbagai risiko dari setiap kredit produktif dan aktiva produktif, hasil penelitian Sjahril (2014) yang
berkaitan dengan capital adequacy ratio, rasio tersebut mempunyai pengaruh yang positif akan
tetapi tidak signifikan terhadap financial distress perusahaan sedangkan hasil penelitian dari
Almilia (2005) menyatakan capital adequacy ratio mempunyai positif dengan tingkat probabilitas
yang signifikan terhadap financial distress perusahaan serta hasil penelitian dilakukan oleh Nurazi
(2005) yang menyatakan capital adequacy ratio mempunyai pengaruh yang positif dengan tingkat
probabilitas yang signifikan terhadap financial distress perusahaan sedangkan hasil penelitian
Pasaribu (2015) yang berlawanan dengan hasil penelitian sebelumnya bahwa capital adequacy ratio
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berpengaruh negatif dengan tingkat probabilitas tidak signifikan terhadap financial distress
perusahaan.

Indikator ketiga yang dianggap mempengaruhi financial distress adalah liquidity ratio.
Liquidity ratio akan menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban
jangka pendek (Harahap, 2003). Kondisi perusahaan dinyatakan dalam kondisi financial distress
ketika total current capital tidak mencukupi kewajiban operasional yang dapat membahayakan
keberlangsungan perusahaan. Kemungkinan terbesar perusahaan tidak akan menghadapi financial
distress, jika perusahaan tersebut memiliki total aset lancar yang cukup atau lebih besar dari hutang
lancar maka akan menunjukkan sinyal positif bagi kreditur, dengan asumsi perusahaan tersebut
dapat membayar beban perusahaan yang telah jatuh tempo dengan tepat waktu. Penelitian yang
telah dilakukan oleh Wibowo (2017) menyatakan bahwa liquidity ratio yang diukur dengan current
ratio tidak mempunyai pengaruh terhadap financial distress perusahaan. Namun, berbeda dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Chiaramonte (2017) yang menyatakan bahwa liquidity ratio
yang direfleksikan dengan current ratio berpengaruh terhadap financial distress perusahaan.
Sedangkan berbeda dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Mesak (2019) menyatakan
bahwa liquidity ratio yang diukur dengan current ratio mempunyai pengaruh negatif terhadap
financial distress perusahaan. Kontribusi liquidity variable yang diukur dengan current ratio dalam
meningkatkan nilai perusahaan dapat dinyatakan bahwa liquidity variable dapat memberikan
gambaran umum tentang kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek
perusahaan, dimana semakin besar persentase current ratio perusahaan maka perusahaan akan
memiliki tingkat likuidasi yang baik dan berdampak peningkatan value pada perusahaan. Sehingga
perusahaan dapat memberikan positive value kepada investor dalam penanaman modal terhadap
perusahaan. Penelitian yang dilakukan Handayani (2012) tentang pengaruh beberapa rasio
keuangan pada prediksi pada financial distress conditions dalam studi perusahaan tekstil dan
garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2008 — 2011, hasil penelitian menunjukkan
bahwa liquidity ratio yang direfleksikan dengan current ratio memiliki efek negatif secara
signifikan terhadap financial distress. Semakin besar perbandingan antara aset lancar dengan utang
lancar maka semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk menutupi kewajiban jangka pendek dan
sebaliknya apabila semakin rendah hasil perbandingan maka akan merefleksikan ketidakmampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek.

Selain indikator — indikator dalam financial ratio, corporate governance juga dapat
dijadikan sebagai indikator perusahaan mengalami financial distress. Kesuksesan sebuah
perusahaan banyak dipengaruhi oleh karakteristik strategis dan manajerial perusahaan. Penerapan
mekanisme corporate governance pada perusahaan akan meminimalkan risiko perusahaan
mengalami kondisi financial distress (Oet dkk., 2013). Berdasarkan ketentuan agency theory,
pengelolaan perusahaan perlu diawasi dan dikendalikan untuk memastikan manajemen perusahaan
menjalankan operasional perusahaan sesuai dengan peraturan yang berlaku, sehingga diperlukan
mekanisme corporate governance dalam perusahaan (Hidayat dan Meiranto, 2014). Pemberlakuan
mekanisme corporate governance berfungsi untuk meminimalisir kerugian perusahaan yang
dikarenakan agency cost (Jensen dan Meckling, 1976). Semakin baik penerapan mekanisme
corporate governance, maka dapat diasumsikan monitoring perusahaan dilakukan dengan baik. Hal
tersebut berkaitan dengan meningkatnya Kkinerja perusahaan dan mengurangi kecenderungan
kondisi financial distress pada sebuah perusahaan.

Berdasarkan pengamatan Otoritas Jasa Keuangan, perbankan syariah pada periode 2013 —
2018, hanya terdapat 25% perbankan yang mengalami peningkatan nilai earning per share,
sedangkan sisanya pernah mengalami penurunan bahkan menunjukkan nilai negatif minimal dalam
periode tersebut. Penerapan corporate governance perusahaan dinilai dapat mempengaruhi kinerja
keuangan perbankan syariah. Berdasarkan keputusan Lembaga Penjamin Simpanan terdapat
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penutupan sebanyak 6 perbankan syariah pada tahun 2019 yang disebabkan penerapan corporate
governance yang kurang maksimal. Secara teoritis implementasi sistematika corporate governance
dapat meningkatkan kinerja keuangan perbankan syariah, mengurangi risiko yang mungkin
dilakukan oleh dewan dengan keputusan yang menguntungkan sendiri, serta dapat meningkatkan
kepercayaan investor dalam penanaman modal. Kondisi tersebut dapat mengilustrasikan terdapat
perbankan syariah masih rawan mengalami financial distress.

Indikator keempat dari corporate governance yang dianggap mempunyai pengaruh pada
financial distress adalah dewan komisaris, sebagai mekanisme pengendalian internal tertinggi
perusahaan. Dewan komisaris memiliki tanggung jawab secara kolektif untuk melaksanakan
pengawasan dan memberi evaluasi kinerja dewan direksi dan manajemen perusahaan dalam
pengoperasian perusahaan. Dengan demikian dewan komisaris tidak memiliki otoritas langsung ke
dalam perusahaan (Sukandar dan Rahardja, 2014). Pengalaman dari dewan komisaris berperan
penting dalam menentukan kualitas pengawasan kinerja perusahaan.

Indikator kelima dari corporate governance yang dianggap mempunyai pengaruhi pada
financial distress adalah dewan direksi, sebagai penanggung jawab utama dan pengendali internal
tertinggi dalam mengelola perusahaan (Mardiyati dan Murdayanti, 2017). Dengan demikian
kualitas dewan direksi memiliki peran penting dalam menjalankan manajemen perusahaan karena
menjadi pusat penentu arah kebijakan dan pengelola sumber daya yang dimiliki perusahaan dalam
jangka pendek dan jangka panjang (Amirulloh dan Isbanah, 2017).

Berbagai analisis berkaitan dengan corporate governance terhadap financial distress telah
dilakukan dalam berbagai setting, di antaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Manzaneque
(2016) menunjukkan bahwa dalam setting perbankan Spanyol dengan kepemilikan dewan direksi
independen, dewan direksi dan dewan komisaris yang mempunyai peranan dalam mengurangi
financial distress, akan tetapi hasil yang berbeda pada konsentrasi kepemilikan, institusional —
ownership, non — institusional dan duality chief executive officer tidak memiliki pengaruh pada
financial distress perbankan di Spanyol.

Penelitian Widyasaputri (2012) menyatakan indikator corporate governance merupakan
salah satu dari indikator penting dalam meningkatkan efisiensi kinerja dan ekonomis meliputi
serangkaian hubungan antara manajemen perusahaan, dewan komisaris, dewan direksi,
shareholders dan stakeholders. Penelitian Ogechukwu berdasarkan setting perbankan Nigeria
menunjukkan kondisi perbankan yang mengalami financial distress dapat diidentifikasikan dengan
kualitas dewan direksi dan dewan komisaris yang besar kemungkinan dewan direksi dan dewan
komisaris tidak memiliki pengalaman yang memadai dalam mengatasi kompleksitas permasalahan
perusahaan perbankan.

Serta, ketua dewan direksi, ketua dewan komisaris dan chief executive officer yang
mempunyai kepemilikan saham memberikan pengaruh yang signifikan baik secara individu
maupun secara kolektif. Selain pemaparan hasil analisis tersebut terdapat beberapa bukti yang
menunjukkan bahwa perbankan akan mengalami tekanan yang berat dari shareholders dan
stockholders sehingga mengalami penurunan jumlah simpanan nasabah yang besar meskipun
ukuran perbankan yang berkaitan akan terus mengalami peningkatan. Pada penelitian Ogechukwu
menekankan kondisi perbankan yang mengalami financial distress disebabkan oleh mekanisme
corporate governance yang buruk (John dan Ogechukwu, 2018).

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan pada latar belakang masalah, terdapat
keberagaman hasil penelitian mengenai analisis pengaruh financial ratio dan corporate governance
terhadap financial distress perbankan syariah.

Hipotesis
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Berdasarkan hasil penelitian — penelitian sebelumnya dan dapat diperkuat dengan teori —
teori terkait, maka hipotesis yang dapat dibentuk adalah :

H1 . Biaya operasional pendapatan operasional berpengaruh terhadap financial distress
perbankan syariah.
H2 : Capital adequacy ratio berpengaruh terhadap financial distress perbankan syariah.
H3 : Current ratio berpengaruh terhadap financial distress perbankan syariah.
H4 : Dewan komisaris berpengaruh terhadap financial distress perbankan syariah.
H5 : Dewan direksi berpengaruh terhadap financial distress perbankan syariah.
METODE

Peneliti menggunakan pendekatan causality research karena selain mengukur kekuatan atau
mempertanyakan masalah sebab dan akibat hubungan antara dua variabel atau lebih akan
menunjukkan arah hubungan antara independen variabel dan dependen variabel. Objek penelitian
yang digunakan adalah sektor perbankan syariah dengan periode selama 2013 — 2019. Data yang
digunakan dalam penelitian merupakan data sekunder yang bersifat time series dan cross section.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini telah melewati beberapa tahapan seleksi data, seperti stationarity test,
cointegration test yang meliputi Pedroni test dan Kao test. Berdasarkan hasil analisis seleksi panel
data ditemukan bahwa data penelitian layak untuk digunakan.

Panel data regression dalam penelitian menggunakan tiga pendekatan untuk mengestimasi
regression model seperti analysis common effect model estimation, analysis fixed effect model
estimation dan analysis random effect model estimation. Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini
menggunakan analysis fixed effect model estimation.

Berdasarkan classic assumption test dengan menggunakan normality test, multicollinearity
test, autocorrelation test dan heteroscedasticity test ditemukan bahwa data dan model penelitian
layak untuk digunakan karena data penelitian bersifat normal dan model penelitian terbebas dari
multicollinearity, autocorrelation dan heteroscedasticity.

Tabel 1 Fixed Effect Model Estimations Cross — Section Seemingly Unrelated Regression

Variable Coefficient | T - Statistic | Prob

C 127.721,8 0,779434 0,4381
Biaya Operasional Pendapatan Operasional -2,663,700 -3,260,858 0,0017
Rasio Capital Adequacy Ratio 5,628,699 0,862571 0,0463
Rasio Current Ratio 8,086,438 2,556,184 0,0126
Dewan Komisaris -5.138,758 -1,030,423 0,0306
Dewan Komisaris? 45.18535 1,072,884 0,0286
Dewan Direksi 1.981,556 0,679006 0,6333
Dewan Direksi? -1,910,060 -0,681218 0,6317
R-squared 0,832947 | Mean dependent var 16020,51
Adjusted R-squared 0,789556 | S,D, dependent var 37818,94
S,E, of regression 18067,67 | Sum squared resid 2,51E+10
F-statistic 1,919,565 | Durbin-Watson stat 1,974,431
Prob (F-statistic) 0,000000
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R-squared 0.698719 [ Mean dependent var 10736.62
Sum squared resid 9.90E+10 | Durbin-Watson stat 2.105905

Sumber : Data yang diproses dari Eviews 10.0

Berdasarkan data analysis dapat dilihat bahwa independent variable dari financial ratio yang
meliputi biaya operasional pendapatan operasional, capital adequacy ratio dan current ratio serta
corporate governance meliputi dewan direksi dan dewan komsiaris secara simultan mempengaruhi
variabel earning per share secara signifikan, karena hal tersebut ditunjukkan dengan probability
value sebesar 0,0000 yang jauh lebih kecil dari significance value sebesar 5% atau 0,05 dan F —
statistic value sebesar 19,19656 yang lebih besar dari F —table value sebesar 2,11 dan determination
coefficient pada penelitian ini sebesar 0,789556 yang berarti 78% financial distress dapat dijelaskan
oleh financial ratio meliputi biaya operasional pendapatan operasional, capital adequacy ratio dan
current ratio serta corporate governance yang meliputi dewan direksi dan dewan komsiaris,
sedangkan sisanya sebesar 22% dapat dijelaskan oleh berbagai variabel lain di luar model penelitian
yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. Berikut pembahasan berdasarkan hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini :

Analisis pengaruh biaya operasional pendapatan operasional terhadap keadaan financial
distress perbankan syariah dalam periode 2013 — 2019.

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah variabel biaya operasional
pendapatan operasional berpengaruh terhadap financial distress. Berdasarkan dari hasil regression
analysis, dapat diketahui variabel biaya operasional pendapatan operasional mempunyai regression
coefficient value sebesar — 266,3700. Selain itu, T — statistic value sebesar — 3,260858 yang lebih
besar dari T — table value sebesar 0,67723 dan probability value sebesar 0,0017 lebih kecil
dibandingkan dengan significance value sebesar 5% atau 0,05, hal tersebut menunjukkan bahwa
secara parsial variabel biaya operasional pendapatan operasional berpengaruh signifikan secara
positif terhadap variabel earning per share, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 pada penelitian
ini diterima.

Hal analisis tersebut menunjukkan peningkatan beban pembiayaan perusahaan bank
mengakibatkan tingkat pendapatan yang diperoleh perbankan syariah akan semakin Kkecil.
Peningkatan biaya operasional pada perbankan syariah yang akan menjadi tanggungan perbankan
syariah mengakibatkan penurunan pada pendapatan yang diperoleh dari alokasi pembiayaan serta
beban pembiayaan yang semakin tinggi akan mengurangi permodalan dan laba yang dimiliki
perbankan syariah, hasil penelitian konsisten dengan penelitian Khairuddin (2019), Ufo (2015),
Azwir (2006) dan Mawardi (2004) yang menyatakan bahwa biaya operasional pendapatan
operasional berpengaruh signifikan terhadap financial distressi perbankan syariah, jika kondisi
biaya operasional perusahaan semakin meningkat tidak diimbangi dengan pendapatan operasional
perusahaan maka akan berakibat terjadi financial distress perbankan syariah.

Analisis pengaruh capital adequacy ratio terhadap keadaan financial distress perbankan syariah
dalam periode 2013 — 2019.

Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian adalah variable capital adequacy ratio
berpengaruh terhadap financial distress perbankan syariah. Berdasarkan dari hasil regression
analysis, dapat diketahui bahwa variable capital adequacy ratio berpengaruh terhadap financial
distress dengan regression coefficient sebesar 5,628699. Selain itu, T — statistic value sebesar
0,862570 yang lebih besar dari T — table value sebesar 0,67723 dan probability value sebesar 0,0463
lebih kecil dibandingkan dengan significance value sebesar 5% atau 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa secara parsial variabel capital adequacy ratio berpengaruh signifikan secara positif terhadap
variable earning per share. sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 pada penelitian ini diterima.
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ufo (2015), Dance
(2019) dan Chiaramonte (2017).
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Analisis pengaruh current ratio terhadap keadaan financial distress perbankan syariah dalam
periode 2013 — 2019.

Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah variabel current ratio berpengaruh
terhadap financial distress. Berdasarkan dari hasil regression analysis, dapat diketahui bahwa
variabel current ratio berpengaruh terhadap financial distress dengan regression coefficient sebesar
80,86438. Selain itu, nilai T — statistic value sebesar 2,556184 yang lebih besar dari T — table value
sebesar 0,67723 dan probability value sebesar 0,0126 lebih kecil dibandingkan dengan significance
value sebesar 5% atau 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel current ratio
berpengaruh signifikan secara positif terhadap variabel earning per share, sehingga dapat
disimpulkan bahwa H3 pada penelitian ini diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ufo (2015), Dance (2019) dan Chiaramonte (2017).

Analisis pengaruh corporate governance terhadap keadaan financial distress perbankan syariah
dalam periode 2013 — 20109.

Corporate governance akan mendorong peningkatan efektifitas, efisiensi sehingga berdampak
pada tingkat profitabilitas perbankan syariah yang akan terus meningkat. Begitu pula apabila terjadi
penurunan dalam corporate governance akan berpengaruh pada penurunan performa perbankan
syariah. Peningkatan profitabilitas perbankan syariah merupakan tujuan jangka pendek dan jangka
panjang yang harus dicapai perbankan syariah. Pencapaian tersebut dapat tercermin pada earning
per share, karena penilaian investor terhadap perbankan syariah dapat diamati melalui pergerakan
naik dan turun pada earning per share perbankan syariah yang ditransaksikan dalam Bursa Efek
Indonesia. Pada proses pelaksanaan untuk memaksimalkan kinerja dan profitabilitas perbankan
syariah akan muncul konflik kepentingan antara dewan komisaris, dewan direksi, stakeholders dan
shareholders disebut agency problem. Tidak jarang pihak dewan direksi perbankan syariah
mempunyai tujuan dan kepentingan lain yang berbeda dengan tujuan utama pada perbankan
syariah.

Penurunan profitabilitas yang direfleksikan penurunan earning per share perusahaan
disebabkan kinerja dewan direksi tidak mempunyai pengaruh pada penekanan potensi financial
distress pada perbankan syariah. Perihal tersebut disebabkan dewan direksi tidak memiliki
wewenang penuh dalam pengambilan keputusan manajemen operasional perusahaan, tidak mampu
menjamin keefektifan dalam menjalankan fungsi monitoring terhadap kinerja manajemen dan
keabsolutan keputusan dewan komisaris dalam menentukan kebijakan dan tujuan operasional
perusahaan. Hal tersebut bertentangan dengan beberapa teori, seperti dewan direksi memiliki
peranan yang sangat vital dalam manajemen operasional perusahaan, peranan untuk menentukan
arah kebijakan dan strategi pengelolaan sumber daya yang dimiliki perusahaan dalam jangka
pendek dan panjang sehingga akan meningkatkan kinerja perusahaan.

Sikap keabsolutan dalam struktural dan oportunis dalam manajemen dewan komisaris akan
mendukung peningkatan potensi financial distress perbankan syariah, pendapat tersebut
berdasarkan hasil penelitian. Peningkatan potensi financial distress yang disebabkan proporsi
dewan komisaris yang direfleksikan dengan rata — rata usia akan semakin berkurang pada saat rata
— rata usia dewan komisaris mencapai usia 57 tahun. Pencapaian tersebut dapat menstimulus dewan
komisaris dalam peningkatan kualitas penanganan dan pengambilan kebijaksanaan manajemen
perbankan syariah. Secara implementasi manajemen perbankan syariah dewan direksi belum dapat
bekerja secara efektif untuk meningkatkan performa kinerja perusahaan yang disebabkan dominasi
dewan komisaris dalam menentukan keputusan perusahaan. Terdapat kecenderungan kedudukan
komisaris yang sangat kuat sehingga enggan berbagi wewenang hingga tidak membagikan
informasi penting yang berkaitan dengan shareholders ke dewan direksi seperti validitas laporan
keuangan dan manajemen perusahaan, pernyataan tersebut diperkuat dengan penelitian Effendi
(2009), Kusumastuti, dkk (2007) dan Cheng, dkk (2010).

Terdapat dugaan jajaran manajemen perusahaan sering kali merekomendasikan anggota
keluarga yang kurang berkompeten untuk ikut andil dalam jajaran manajemen sehingga menutup
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kemungkinan partisipasi orang yang lebih berpotensi dibandingkan dengan anggota keluarga
tersebut, perilaku tersebut dapat mengakibatkan kondisi yang rawan benturan kepentingan pribadi
dan perusahaan. Apabila kejadian tersebut tidak terdeteksi dan terevaluasi dengan baik akan
berdampak pada penurunan profesionalitas kinerja manajemen perusahaan bahkan perusahaan
penurunan profitabilitas, pendapat peneliti didukung dengan penelitian Gudmunson (1999)
McConaughy dkk (1999). Pandangan corporate governance hanya sebagai suatu ketaatan regulasi,
perusahaan yang belum menyadari manfaat dari menjalani mekanisme corporate governance
sehingga mekanisme corporate governance perusahaan tidak berjalan efektif dan tidak berdampak
pada kinerja perusahaan.

Dewan direksi tidak dapat melaksanakan fungsi dan tanggung jawab secara optimal,
keterbatasan tersebut dikarenakan kebijakan yang ditentukan oleh shareholders mayoritas,
shareholders yang merupakan pengendali kuat perusahaan. Shareholders mayoritas mempunyai
kemampuan yang besar untuk menetapkan dan mempengaruhi keputusan. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian Jang dan Kim (2006), Brown dan Caylor, (2004), Barnhart dan Rosenstein
(1998), Beiner, dkk (2004), Gompers, dkk (2003) Sheikh dan Wang (2012), Anggraini (2013), dan
Kor (2003) menyatakan bahwa dewan komisaris memiliki pengaruh terhadap penekanan potensial
kondisi financial distress perbankan syariah.

SIMPULAN

Penelitian ini berkaitan dengan analisis pengaruh financial ratio yang diproksikan biaya
operasional pendapatan operasional, capital adequacy rasio, current rasio dan corporate governance
yang diproksikan dengan proporsi rata — rata usia dewan direksi dan proporsi rata — rata usia dewan
komisaris terhadap financial distress perbankan syariah. Sampel penelitian yang diambil dari
penelitian adalah data tahunan perbankan syariah dalam periode 2013 — 2019. Teknik analisis yang
digunakan untuk menginterpretasikan dan menganalisis data dalam penelitian adalah panel data
regression generalizes least square.

Financial ratio dan corporate governance ternyata tidak sepenuhnya memiliki pengaruh
terhadap financial distress. Berdasarkan hasil penelitian diketahui variabel biaya operasional
pendapatan operasional berpengaruh secara positif terhadap earning per share perbankan syariah
periode 2013 — 2019. Variabel capital adequacy ratio berpengaruh secara positif terhadap earning
per share perbankan syariah periode 2013 — 2019. Variabel current ratio berpengaruh secara positif
terhadap earning per share perbankan syariah periode 2013 — 2019. Variabel dewan komisaris
berpengaruh secara negatif terhadap earning per share perbankan syariah pada periode 2013 —
2019.. variabel dewan direksi tidak berpengaruh secara terhadap earning per share perbankan
syariah periode 2013 — 20109.

Hal ini menunjukkan bahwa financial rasio dan corporate governance memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap financial distress perbankan syariah periode 2013 — 2019.

Penelitian ini memiliki keterbatasan. Penilaian financial ratio dan corporate governance
secara keseluruhan tidak dapat dilakukan, hal ini dikarenakan lembaga penilai corporate
governance seperti Indonesian Institute For Corporate Governance baru menilai corporate
governance di beberapa perbankan syariah dan menambah indikator pada variabel likuiditas yaitu
rasio aset likuid terhadap pendanaan dana jangka pendek, dan variabel bank size dan profitabilitas
perbankan syariah seperti internal determinant dan external determinant

Berdasarkan beberapa keterbatasan penelitian yang telah diungkapkan dan harapan atas
penelitian selanjutnya, maka diberikan saran untuk penelitian selanjutnya yaitu penelitian
selanjutnya sebaiknya menambah proksi financial ratio dan corporate governance.
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